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Faktor-Faktor Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Pengaruhnya 
Terhadap Kinerja Pemakai Enterprise Resource Planning (ERP) 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis faktor-faktor pemanfaatan 
teknologi informasi dan pengaruhnya terhadap kinerja pemakai ERP pada PT 
Semen Tonasa. Metode yang digunakan adalah metode survei melalui 
koesioner. Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial, affect, 
kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi, dan 
kompleksitas secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi pada tingkat signifikan 5 persen. Faktor sosial, 
affect, dan kesesuaian tugas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi. Konsekuensi jangka panjang, kondisi yang 
memfasilitasi, dan kompleksitas tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja individual. Sebesar 34,8 persen variasi dalam 
pemanfaatan teknologi informasi dijelaskan oleh keenam variabel independen, 
sisanya sebesar 65,2 persen dijelaskan oleh variabel lain. 
 
Kata kunci: faktor sosial, affect, kesesuaian tugas, pemanfaatan teknologi 






















Factors Utilization of Information Technology And Effect on User 








This research aims to determine the factors analysis of the utilization of 
information technology and its influence on the performance of ERP users in PT 
Semen Tonasa. The method used was a survey method through questionnaires. 
The research findings show that social factor, affect, job fit, long-term 
consequences, facilitating conditions, and the complexity simultaneously affect 
on the utilization of information technology at 5 percent level of significant. Social 
factor, affect, and job fit was positive and significant effect on the utilization of 
information technolog. Long-term consequences, facilitating conditions, and 
complexity does not affect on the utilization of information technology. Utilization 
of information technology was positive and significant effect on the performance 
of the individual. Of 34.8 percent of the variation in the utilization of information 
technology is explained by the six independent variables, while the rest of  65.2 
percent is explained by other variables.  
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1.1 Latar Belakang 
       Di masa sekarang ini perkembangan teknologi informasi mengalami 
perkembangan yang sangat pesat memberi banyak kemudahan di berbagai 
aspek kehidupan manusia. Sebelum perkembangan teknologi informasi yang 
signifikan seperti dewasa ini, proses dan kegiatan dilakukan secara manual 
dengan tingkat akurasi yang cukup rendah dan membutuhkan waktu yang cukup 
lama. Penggunaan teknologi informasi secara optimal dapat membantu proses 
dan kegiatan untuk bisa menghemat tenaga, waktu, dan lebih akurat. 
       Peranan teknologi informasi dalam aspek bisnis dapat dipahami karena 
sebagai sebuah teknologi yang menitikberatkan pada pengaturan sistem 
informasi dengan penggunaan komputer (Amalia, 2010;1). Sistem informasi yang 
biasa juga disebut dengan sistem pemrosesan data yang terintegrasi untuk 
mengumpul, menyimpan, dan mengelola data, serta menyediakan informasi 
untuk pihak-pihak yang berkepentingan untuk pengambilan keputusan. Sistem 
informasi memberi nilai tambah terhadap proses, produksi, kualitas manajemen, 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, serta keunggulan kompetitif 
yang tentu saja sangat berguna bagi kegiatan bisnis (Kadir, 2003:5). 
       Era bisnis global menuntut perusahaan-perusahaan menggunakan teknologi 
informasi untuk menunjang  kinerja karyawannya dalam melaksanakan proses 
dan kegiatan operasional. Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu 
cara untuk  mengelola sumber daya perusahaan dengan menggunakan 
teknologi. Software Enterprise Resource Planning (ERP) terkemuka dunia yang 
sekarang ini sedang banyak diimplementasikan oleh perusahaan-perusahaan.  
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Di Indonesia sendiri, sudah banyak perusahaan-perusahaan besar dan 
menengah yang sudah berhasil mengimplementasikan SAP untuk mendukung 
proses bisnisnya. 
       Salah satu perusahaan yang telah menggunakan teknologi informasi dalam 
melaksanakan proses dan kegiatan operasionalnya adalah perusahaan PT 
Semen Tonasa. PT Semen Tonasa menggunakan software yang dikenal dengan 
SAP (System Application and Product in data processing) adalah suatu software 
yang dikembangkan untuk mendukung suatu organisasi dalam menjalankan 
kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan efektif. SAP merupakan 
software Enterprise Resources Planning (ERP), yaitu suatu tools IT dan 
manajemen untuk membantu perusahaan merencanakan dan melakukan 
berbagai aktivitas sehari-hari. Pemanfaatan teknologi informasi yang dilakukan 
oleh PT Semen Tonasa dapat membantu dalam  penyebaran informasi yang 
pada mulanya sangat terbatas, sekarang telah dapat didistribusikan sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. 
      Teknologi informasi tidak dapat dipisahkan dengan penggunaan komputer 
dan teknologi lain untuk proses informasi. Pemanfaatan teknologi informasi dapat 
efektif  apabila anggota dalam organisasi dapat menggunakan teknologi tersebut 
dengan baik. Pemanfaatan teknologi yang sesuai dan didukung oleh keahlian 
individu dalam mengoperasikannya sehingga dapat meningkatkan kinerja 
individu yang bersangkutan maupun kinerja perusahaan. 
      Dalam pemanfaatan teknologi informasi diperlukan pemahaman mengenai 
faktor-faktor yang dapat memengaruhi pemanfaatan teknologi informasi tersebut. 
Triandis (1980) mengemukakan dalam Theory of attitude and behavior bahwa 
pemanfaatan personal computer oleh pekerja dipengaruhi oleh perasaan 
individual (affect), norma sosial (social norms) dalam tempat kerja yang 
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memperhatikan penggunaan komputer personal, kebiasaan (habit), konsekuensi 
individual yang diharapkan (consequencies), dan kondisi yang memfasilitasi 
(facilitating conditions) dalam penggunaan personal computer. Thompson (1991) 
dalam penelitiannya menggunakan enam faktor yang memengaruhi pemanfaatan 
teknologi informasi, yaitu faktor sosial, perasaan individual (affect), kesesuaian 
tugas, konsekuensi jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi, dan 
kompleksitas. 
       Penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 
kinerja individual telah banyak dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan 
Siregar dan Suryanawa (2008). Hasil penelitiannya menunjukkan adanya 
hubungan yang positif antara faktor sosial, perasaan individu, kesesuaian tugas, 
konsekuensi jangka panjang, serta hubungan negatif antara kompleksitas 
dengan pemanfaatan teknologi informasi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
hubungan yang negatif antara kondisi yang memfasilitasi dengan pemanfaatan 
teknologi informasi. 
       Sunarta (2005) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi pada Dinas Pendapatan Daerah 
Tingkat I dan Tingkat II Propinsi Bali. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
faktor sosial dan kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi, sedangkan affect, 
kompleksitas, dan kesesuaian tugas berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. 
      Berdasarkan asumsi di atas maka penelitian ini ingin menguji kembali 
pengaruh faktor sosial (social norm), perasaan individu (affect), kesesuaian tugas 
(job fit), konsekuensi jangka panjang (long-term consequences), kondisi yang 
memfasilitasi (faciliting condition), dan kompleksitas (compexity). Oleh karena itu, 
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diadakan penelitian lebih lanjut mengenai, “Faktor-Faktor Pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Para Pemakai 
Enterprise Resource Planning (ERP) Di PT Semen Tonasa”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
       Penelitian ini berupaya untuk mengetahui faktor-faktor pemanfaatan 
teknologi informasi dan pengaruhnya terhadap kinerja individual para pemakai 
ERP di PT Semen Tonasa. Berdasarkan uraian latar belakang, maka 
permasalahan yang akan dikemukakan di dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi informasi 
di PT Semen Tonasa? 
2. Apakah affect  berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi informasi di PT 
Semen Tonasa? 
3. Apakah kesesuaian tugas berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi di 
PT Semen Tonasa? 
4. Apakah konsekuensi jangka panjang berpengaruh terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi di PT Semen Tonasa? 
5. Apakah kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi di PT Semen Tonasa? 
6. Apakah kompleksitas terhadap pemanfaatan teknologi informasi di PT 
Semen Tonasa? 
7. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja para 





1.3 Tujuan Penelitian 
       Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan permasalahan di atas 
adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi pada pemakai ERP di PT Semen Tonasa. 
2. Untuk mengetahui pengaruh affect terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi pada pemakai ERP di PT Semen Tonasa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian tugas terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi pada pemakai ERP di PT Semen Tonasa. 
4. Untuk mengetahui hubungan konsekuensi jangka panjang terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi pada pemakai ERP di PT Semen 
Tonasa. 
5. Untuk mengetahui pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi pada pemakai ERP di PT Semen 
Tonasa. 
6. Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi pada pemakai ERP di PT Semen Tonasa. 
7. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 
kinerja pemakai ERP pada PT Semen Tonasa. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan hasil penelitian yang dilakukan sebagai berikut. 
1. Kegunaan Teoritis 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam didisiplin ilmu akuntansi 
khususnya mengenai akuntansi perilaku yang terkait dengan 
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pemanfaatan teknologi informasi dan pengaruhnya terhadap kinerja 
individual. 
2. Kegunaan Praktis 
Selain kegunaan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberi 
kegunaan praktis bagi organisasi terutama PT Semen Tonasa dalam 
memaksimalkan penggunaa teknologi informasi sehingga dapat 
memberikan dampak dalam peningkatan kinerja. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
       Sistematika penulisan ini, penulis dapat membagi gambaran pembahasan 
masing-masing bab adalah sebagai berikut. 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab ini membahas kajian teori mengenai teknologi informasi, 
lingkungan kerja, kinerja, penelitian terdahulu, serta kerangka 
teoritis. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini membahas mengenai lokasi dan objek penelitian, jenis 
data, sumber data, metode pengumpulan data, populasi, sampel 
penelitian, metode analisis data, dan variabel penelitian. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini akan diuraikan tentang deskripsi dan gambaran secara 
umum atas objek penelitian serta membahas dan menganalisis 
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data-data yang telah diperoleh dari hasil perhitungan dan 
pengolahan yang dilakukan. 
BAB V Penutup 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian, 


























2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Theory Of Interpersonal Behavior 
       Triandis (1980) dalam Jogiyanto (2007:235-242) mengembangkan Theory of 
Interpersonal Behavior (teori perilaku interpersonal) yang mengusulkan bahwa 
minat-minat perilaku ditentukan oleh: 
a) Perasaan (affect) sebagai perasaan bahagia, gembira, atau senang, atau 
depresi, tidak nyaman yang berhubungan dengan seseorang individual ke 
suatu tindakan tertentu. 
b) Faktor-faktor sosial yaitu internalisasi individual tentang kultur subjektif 
grup referensi, dan persetujuan-persetujuan interpersonal spesifik yang 
dibuat individual dengan orang-orang lain di situasi-situasi sosial tertentu. 
c) Kesesuaian pekerjaan mengukur sejauh mana seseorang individual 
percaya bahwa menggunakan teknologi komputer personal dapat 
meningkatkan kinerja dari pekerjaannya. 
d) Konsekuensi jangka panjang adalah hasil-hasil yang dapat terjadi di masa 
depan, akibat suatu tindakan tertentu. 
e) Kondisi-kondisi pemfasilitasi merupakan faktor-faktor  yang objektif, yang 
ada di lingkungan, yang mana beberapa penilai atau pengamat dapat 
menyetujui untuk membuat suatu tindakan mudah dilakukan. 
f) Kerumitan (complexity) didefinisikan sebagai seberapa jauh suatu inovasi 




2.1.2 Teknologi Informasi 
       Teknologi informasi digunakan mengacu pada suatu item yang bermacam-
macam dan kemampuan yang digunakan dalam pembuatan, penyimpanan, dan 
penyebaran data serta informasi (Simarmata, 2006:3). Menurut Information 
Technologi Association of America (ITAA) (2012:13), “teknologi informasi adalah 
suatu studi, perancangan, pengembangan, implementasi, dukungan atau 
manajemen sistem informasi berbasis komputer khususnya aplikasi perangkat 
lunak dan perangkat keras komputer”. 
       Menurut kamus oxford yang dikutip dalam Kadir (2003:13), teknologi 
informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama 
komputer, untuk menyimpan, menganalisa, dan mendistribusikan informasi apa 
saja, termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar. Menurut Atler yang dikutip oleh 
Kadir (2003:13) berpendapat bahwa teknologi informasi mencakup perangkat 
keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas 
pemrosesan data seperti menangkap, menstransmisikan, menyimpan, 
mengambil, memanipulasi atau menampilkan data. 
       McKeown yang dikutip oleh Suyanto (2005:10) mengemukakan “teknologi 
informasi merujuk pada seluruh bentuk teknologi yang digunakan untuk 
menciptakan, menyimpan, mengubah, dan menggunakan informasi dalam segala 
bentuknya”. Murhada dan Giap (2011:1) menyatakan bahwa teknologi informasi 
adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja dengan informasi dan 
melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi. 
       Menurut Kadir (2003: 15) peranan teknologi informasi secara garis besar, 
dapat dikatakan bahwa: 
1. Teknologi informasi menggantikan peran manusia. Dalam hal ini, 
teknologi informasi melakukan otomasi terhadap suatu tugas atau proses. 
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2. Teknologi memperkuat peran manusia, yakni dengan menyajikan 
informasi terhadap suatu tugas atau proses. 
3. Teknologi informasi berperan dalam restrukturisasi terhadap peran 
manusia. Dalam hal ini, teknologi berperan dalam melakukan perubahan-
perubahan terhadap sekumpulan tugas atau proses.   
       Menurut James Taylor yang dikutip oleh Simarmata (2006:4), “salah satu 
keuntungan utama TI adalah bahwa perusahaan sekarang mempunyai 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan cepat untuk semua organisasi, 
nasional, dan bentuk internasional”. Menurut Sutarman (2012:19), keuntungan 
penerapan tekonologi informasi adalah: 
1. Kecepatan (Speed) 
2. Konsistensi (Consistency) 
3. Ketepatan (Precision) 
4. Keandalan (Reliability) 
2.1.3 Model Hubungan Teknologi dan Kinerja  
       Model rantai teknologi ke kinerja (Technologi to Performance Chain atau 
TPC) adalah merupakan suatu model yang dibangun dari dua aliran, yaitu aliran 
pemakaian (utilization) dan aliran kesesuaian tugas-teknologi (task-technologi fit). 
1. Aliran Pemakaian (Utilization) 
       Aliran ini mengunakan sikap-sikap (attitude) dan kepercayaan (belief) dari 
pemakai untuk memprediksi pemakaian dari sitem informasi (Jogiyanto, 
2007:522). Kelemahan yang dimiliki oleh aliran pemakaian adalah: 
a. Pemakaian (utilization) teknologi informsai tidak selalu sukarela.  
b. Lebih banyak pemakaian (utilization) belum tentu mengarah ke kinerja 
yang lebih baik. 
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      Model hubungan teknologi dan kinerja yang berfokus pada aliran 
pemakaian dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah ini. 
 
 
      Sumber : Jogiyanto, 2007 
Gambar 2.2 Model Hubungan Teknologi dan Kinerja yang Berfokus pada 
Aliran Pemakaian 
 
2. Aliran Kesesuaian Tugas-Teknologi 
       Jogiyanto (2007:524) berpendapat bahwa dampak kinerja diperoleh dari 
kesesuaian antara teknologi dengan tugasnya, yaitu ketika teknologi 
menyediakan sarana-sarana dan dukungan yang sesuai (fit) terhadap 
kebutuhan- kebutuhan tugas. Model kesesuaian (fit) akan lebih bermanfaat 
jika dikombinasikan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 
(utilization) dan dampaknya terhadap kinerja (Amalia, 2010:32). Model 
hubungan teknologi dan kinerja yang berfokus pada aliran kesesuaian (fit) 





     Sumber: Jogiyanto, 2007 
 
       Gambar 2.3Model Hubungan Teknologi dan Kinerja yang Berfokus 
Pada Aliran Kesesuaian (Fit) 
 
 
2.1.4 Enterprise Resource Planning (ERP) 
       SAP merupakan  singkatan dari System Analysis and Program Development 





















tahun 1972. Pada tahun 1977 SAP berganti menjadi  Systems Application and 
Products in Data Processing. SAP (System Application and Product in data 
processing ) adalah suatu software yang dikembangkan untuk mendukung suatu 
organisasi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan 
efektif. SAP merupakan software Enterprise Resources Planning (ERP), yaitu 
suatu tools IT dan manajemen untuk membantu perusahaan merencanakan dan 
melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. SAP terdiri dari sejumlah modul aplikasi 
yang mempunyai kemampuan mendukung semua transaksi yang perlu dilakukan 
suatu perusahaan dan tiap aplikasi bekerja secara berkaitan satu dengan yang 
lainnya. 
       ERP (Enterprise Resource Planning) adalah sistem informasi yang 
diperuntukkan bagi perusahan manufaktur maupun jasa yang berperan 
mengintegrasikan dan mengotomasikan proses bisnis yang berhubungan 
dengan aspek operasi, produksi maupun distribusi di perusahaan bersangkutan. 
Sistem ERP secara modular biasanya menangani proses manufaktur, logistik, 
distribusi persediaan (inventory), pengapalan, invois dan akunting perusahaan. 
Ini berarti bahwa sistem ini nanti akan membantu mengontrol aktivitas bisnis 
seperti penjualan, pengiriman, produksi, manajemen persediaan, manajemen 
kualitas dan sumber daya manusia. 
       Menggunakan sistem ERP dapat memberi keuntungan bagi perusahaan. 
Keuntungan penggunaan ERP menurut Fan, et al dalam Taringan (2009) 
menyatakan ERP merupakan fungsi sistem aplikasi software yang dapat 
membantu organisasi dalam mengendalikan tingkat stok dan inventori, 
meningkatkan produktivitas, komunikasi lebih baik, serta berdampak pada 
peningkatan profit perusahaan. Menurut Leon (2005) dalam Taringan (2009) 
keuntungan, yaitu pengurangan tepat waktu, peningkatan fleksibilitas, 
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penggunaan sumber daya yang lebih baik, peningkatan akurasi informasi dan 
kemampuan pembuatan keputusan. 
 
2.1.5 Pemanfaatan Teknologi Informasi 
       Suatu organisasi merupakan sekumpulan unit pengambil keputusan untuk 
mengejar suatu tujuan. Setiap organisasi menggunakan komputer untuk 
memproses data transaksi memiliki fungsi sistem informasi. Fungsi sistem 
informasi bertanggung jawab atas pemrosesan data (Bodnar dan Hopwood, 
2006:13). 
      Bodnar dan Hopwood (2006:12) membagi departemen sistem informasi 
menjadi lima fungsi utama, yaitu: 
1. Fungsi analisis bertugas mengidentifikasi masalah dan proyek untuk 
mendesain sistem yang dapat menyelesaikan masalah. 
2. Fungsi pemrograman bertanggung jawab untuk mendesain, membuat 
kode, menguji, dan men-debug program komputer yang diperlukan untuk 
mengimplementasikan sistem yang telah dirancang oleh analis. 
3. Fungsi operasi bertangggung jawab menyiapkan data, mengoperasikan 
peralatan, dan memelihara sistem. 
4. Fungsi tecnical support bertanggung jawab dengan sistem operasi, 
perangkat lunak, desain database, pengelolaan data, dan teknologi 
komunikasi. 
5. Fungsi user support bertugas melayani pengguna, serupa dengan fungsi 
tecnical support yang bertugas melayani personel di departemen sistem 
informasi. 
       Pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh 
penggunaan sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya, pengukurannya, 
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berdasarkan intensitas pemanfaatan, dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak 
yang digunakan (Thompson,1994). 
 
2.1.6 Faktor-faktor  yang Memengaruhi Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
 
       Pemanfaatan teknologi berhubungan dengan perilaku seseorang dalam 
menggunakan teknologi tersebut untuk menyelesaikan tugas. Teori sikap dan 
perilaku yang dikembangkan oleh Triandis (1980) menyatakan bahwa 
pemanfaatan personel computer oleh pekerja akan dipengaruhi oleh perasaan 
individu (affect), norma sosial (social norm) dalam tempat kerja yang 
memperhatikan penggunaan komputer personal, kebiasaan (habit) sehubungan 
dengan penggunaan komputer, konsekuensi individual yang diharapkan 
(consequencies) dari penggunaan komputer personal dan kondisi yang 
memfasilitasi (facilitation conditions) dalam lingkungan yang kondusif dalam 
penggunaan PC. Faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan teknologi 
informasi sebagai berikut. 
1. Faktor Sosial 
       Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seseorang individu 
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus 
menggunakan teknologi informasi (Amalia, 2010:40). Sesuai dengan salah 
satu komponen dari Theory of Reasoned Action yang menjelaskan bahwa 
norma subjektif (subjective norms) merupakan persepsi atau pandangan 
seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan 
mempengaruhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang 
sedang dipertimbangkan. Menurut Triandis (1980) dalam Thompson (1991) 
mendefinisikan faktor sosial sebagai internalisasi individu dari referensi 
kelompok budaya subjektif dan mengkhususkan persetujuan antar pribadi 
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bahwa individu telah berusaha dengan yang lain pada situasi sosial khusus. 
Thompson (1991) menemukan bahwa faktor sosial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemanfaatan komputer yang konsisten dengan teori 
Triandis (1980). 
2. Affect (perasaan individu) 
       Affect (perasaan individu) dapat diartikan bagaimana perasaan individu, 
apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam melakukan 
pekerjaan dengan menggunakan teknologi informasi (Amalia,2010:41). 
Siregar dan Suryanawa (2008) membuktikan bahwa perasaan individu 
berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi sitem informasi. Hal ini 
berarti jika individu senang melakukan pekerjaan dengan menggunakan 
teknologi informasi, maka individu tersebut akan meningkatkan pemanfaatan 
teknologi informasi. 
3. Kesesuaian Tugas 
Kesesuaian tugas mengukur sejauh mana seseorang individual percaya 
bahwa menggunakan teknologi komputer personal dapat meningkatkan 
kinerja dari pekerjaannya (Jogiyanto,2007:240). Tugas didefinisikan sebagai 
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individual-individual untuk merubah 
input menjadi output (Siregar dan Suryanawa,2008). Thompson (1991) 
memperoleh hubungan yang positif dan signifikan antara kesesuaian tugas 
dengan pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa individu 
akan meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi jika teknologi informasi 
yang diterapkan sesuai dengan tugas mereka. 
4. Konsekuensi Jangka Panjang 
       Konsekuensi jangka panjang didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh 
dimasa yang akan datang, seperti peningkatan fleksibilitas, merubah 
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pekerjaan atau peningkatan kesempatan bagi pekerjaan yang lebih berarti, 
meningkat keluwesan untuk mengganti pekerjaan-pekerjaan (Rahmawati, 
2008:10). Untuk beberapa individu, motivasi untuk menggunakan teknologi 
informasi dapat dihubungkan dengan rencana pada masa yang akan datang 
dan tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini (Amalia, 2010:42).  Siregar dan 
Suryanawa (2008) menemukan hubungan positif antara konsekuensi jangka 
panjang dengan pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
individu akan meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi jika output yang 
dihasilkan dari pemanfaatan teknologi informasi dapat memberi keuntungan 
pada masa depan seperti peningkatan karier. 
5. Kondisi yang Memfasilitasi Pemanfaatan Teknologi Informasi 
       Menurut Triandis (1980) dalam Thompson (1991) kondisi yang memfasilitasi 
pemanfaatan teknologi informasi meliputi faktor objektivitas yang ada di 
lingkungan kerja yang memudahkan pemakai dalam melakukan suatu 
pekerjaan. Penelitian yang dilakukan Sunarta (2005) membuktikan bahwa 
kondisi yang memfasilitasi penggunaan teknologi informasi merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi. 
6. Kompleksitas  
       Kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang dipersepsikan 
sesuatu yang relatif sulit untuk dimengerti dan digunakan (Amalia,2010:42). 
Penelitian yang dilakukan Tornatzky (1982) dalam Thompson (1991) 
menemukan bahwa semakin kompleks inovasi yang dilakukan semakin 
rendah tingkat penerimaan. Jika pemanfaatan teknologi informasi dapat 
ditunjukkan dalam konteks penerimaan atas inovasi, maka hasil ini 
mendukung sebuah hubungan yang negatif antara kompleksitas dengan 
pemanfaatan teknologi informasi. Penelitian yang dilakukan Thompson (1991) 
17 
 
yang memperoleh hasil bahwa kompleksitas berpengaruh negatif dan 
signifikan tehadap pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin kompleks teknologi informasi maka semakin rendah tingkat 
pemanfaatan teknologi informasi.  
 
2.1.7 Kinerja Individual 
       Kinerja (performance) adalah kegiatan yang dilakukan untuk memberi 
masukan untuk keputusan penting seperti promosi, transfer, dan pemutusan 
hubungan kerja (Veithzal, 2006:426). Menurut Mangkunegara yang dikutip dalam 
Artana (2012:71), “kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 
       Kinerja karyawan sering diartikan sebagai pencapaian karyawan dalam 
bekerja harus sesuai dengan program kerja organisasi untuk menunjukkan 
tingkat kinerja organisasi dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi 
(Analisa, 2011:9). Menurut Darma dalam Redha (2008:24) menyatakan kinerja 
adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk yang dihasilkan atau diberikan oleh 
seseorang atau sekelompok orang. 
       Dari definisi kinerja diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil 
yang telah dicapai dalam suatu pekerjaan yang sesuai dengan tujuan organisasi. 
Kinerja menggambarkan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah 
pekerjaan. Kinerja sering kali disalahtafsirkan sebagai upaya (effort), yang 
mencerminkan energi yang dikeluarkan, padahal kinerja diukur sebagai segi 
hasil. 
       Artana (2012:71) menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi individu dalam bekerja, yaitu: 
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1. Kemampuan individu untuk melakukan pekerjaan tersebut. 
2. Tingkat usaha yang dicurahkan. 
3. Dukungan dari organisasi dan perusahaan. 
      Menurut Prawirosentono dalam Adilansyah (2011:29) mengemukakan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu: 
1. Efektifitas dan Efisiensi 
       Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran baik 
buruknya kinerja diukur dengan efektifitas dan efisiensi. Masalahnya adalah 
bagaimana proses terjadinya efisiensi dan efektivitas organisasi. Dikatakan 
efektif bila hal itu memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan, terlepas 
apakah efektif atau tidak. Artinya efektivitas dari kelompok bila tujuan 
kelompok tersebut dapat dicapai sesuai dengan kebutuhan yang 
direncanakan. Sedangkan efisiensi berkaitan dengan jumlah pengorbanan 
yang dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 
2. Otoritas dan Tanggung Jawab 
       Dalam organisasi yang baik wewenang dan tanggung jawab telah 
didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas. Masing-
masing karyawan yang ada dalam organisasi mengetahui apa yang menjadi 
haknya dan tangggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Kejelasan wewenang dan tanggung jawab setiap orang dalam suatu 
organisasi akan mendukung kinerja karyawan tersebut. Kinerja karyawan 
akan terwujud bila karyawan mempunyai komitmen dengan organisasinya 
dan ditunjang dengan disiplin kerja yang tinggi. 
3. Disiplin 
       Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat 
antara perusahaan dan karyawan. Dengan demikian, bila peraturan atau 
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ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan atau sering dilanggar, 
maka karyawan mempunyai disiplin yang buruk. Sebaliknya karyawan yang 
tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin 
yang baik. 
4. Inisiatif 
       Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk 
ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 
Setiap inisiatif sebaiknya mendapat perhatian atau tanggapan positif dari 
atasan, kalau dia memang atasan yang baik. 
       Penilaian kinerja merupakan menilai kegiatan sejauh mana keberhasilan 
yang dicapai dalam pekerjaan. Penilaian kinerja berarti mengevaluasi kinerja 
karyawan saat ini dan/atau di masa lalu relatif terhadap standar prestasinya 
(Gary, 2006:322). Penilaian kinerja secara sederhana diartikan sebagai kegiatan 
organisasi dalam menilai pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh 
pekerja/anggota organisasi (Nawawi,2003:323). Penilaian kinerja yang efektif 
harus mampu memberikan umpan balik untuk kepentingan pekerja/anggota 
organisasi yang dinilai, para pimpinan (manajer) unit kerja, pengelola 
personalia/SDM, dan organisasi secara keseluruhan (Nawawi,2003:323). 
       Evaluasi kinerja juga dimaksudkan sebagai umpan balik kepada karyawan 
mengenai bagaimana pandangan organisasi terhadap kinerja mereka, sebagai 
dasar untuk alokasi ganjaran (upah), dan menetapkan keputusan (Veithzal, 
2006:426). Faktor-faktor penilaian kinerja menurut Dessler yang dikutip dalam 
Ernawati (2010:113): 
a) Kualitas (Akurasi, ketelitian, tingkat dapat diterima kinerjanya) 
b) Produktivitas (Kualitas dari efesiensi pekerjaan) 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
       Sunarta (2005) melakukan penelitian mengenai Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengaruh Pemanfaatan 
Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Individual. Sampel pada penelitian ini 
adalah karyawan pengguna teknologi informasi di Dinas Pendapatan Daerah 
Tingkat I dan Tingkat II Propinsi Bali. Variabel yang digunakan faktor sosial, 
affect, kompleksitas, kesesuaian tugas teknologi, konsekuensi jangka panjang, 
dan kondisi yang memfasilitasi. Kesimpulan penelitian ini adalah faktor sosial dan 
kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi, sedangkan affect, kompleksitas, dan 
kesesuaian tugas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi. 
       Amalia (2010) menguji Persepsi Pegawai Pajak Terhadap Pemanfaatan 
Teknologi Informasi Pada Kinerja Individual. Variabel yang digunakan faktor 
sosial, affect, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, kondisi yang 
memfasilitasi, kompleksitas, dan kinerja individual. Kesimpulan dari hasil 
penelitian ini faktor sosial, affect, konsekuensi jangka panjang berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja individual, kesesuaian tugas dan 
kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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individual, sedangkan kompleksitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja individual. 
       Siregar dan Suryawana (2008) menguji Pemanfaatan Teknologi Informasi 
dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Individual Pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Denpasar Barat. Penelitian ini mengambil sampel pegawai Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Denpasar yang menggunakan teknologi informasi 
dalam melaksanakan tugas. Variabel yang digunakan faktor sosial, affect, 
kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi, 
kompleksitas, dan kinerja individual. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
faktor sosial, affect, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, kondisi yang 
memfasilitasi memiliki hubungan yang positif, tetapi faktor sosial, affect, dan 
kompleksitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi pada KPP Pratama Denpasar Barat. 
       Sigalotang (2006) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Determinasi 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan 
Bank di Kota Makassar. Variabel yang digunakan sama dengan variabel yang 
digunakan oleh Thompson (1991). Hasil penelitiannya menunjukkan  faktor 
sosial, affect, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, dan kompleksitas 
berpengaruh tehadap pemanfaatan teknologi informasi sedangkan kondisi yang 
memfasilitasi tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi informasi. 
Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja individual. 
       Penelitian yang akan dilakukan peneliti mengadopsi dari penelitian yang 
dilakukan Sigalotang (2006) dan Siregar dan Suryanawa (2008). Ada perbedaan 
yang peneliti akan lakukan dengan penelitian terdahulu yaitu objek penelitian 
yang mengkhususkan kepada kinerja individual pemakai Enterprise Resource 
Planning di PT Semen Tonasa. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
       Penelitian ini menggunakan pemanfaatan teknologi informasi dan kinerja 
individual sebagai variabel dependen/terikat sedangkan faktor sosial, affect, 
kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi, dan 
kompleksitas sebagai variabel independen. Berdasarkan tinjauan teoretis atas 
permasalah yang diungkapkan dalam penelitian ini, maka kerangka pemikiran 
penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.4 di bawah ini. 
 
        
 
 






                          
 
 
Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis 
       Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
Studi Teoritik 




Faktor Sosial, Affect, Kesesuaian Tugas, Konsekuensi 
Jangka Panjang, Kondisi yang Memfasilitasi, 




1. Hubungan faktor sosial dengan pemanfaatan 
teknologi informasi. 
2. Hubungan affect dengan pemanfaatan 
teknologi informasi. 
3. Hubungan kesesuaian tugas dengan 
pemanfaatan teknologi informasi. 
4. Hubungan kesesuaian tugas dengan 
pemanfaatan teknologi informasi. 
5. Hubungan kondisi yang memfasilitasi dengan 
pemanfaatan teknologi informasi. 
6. Hubungan kompleksitas dengan pemanfaatan 
teknologi informasi. 
7. Hubungan pemanfaatan teknologi informasi 
dengan kinerja pemakai ERP 
Siregar dan Suryanawa (2008), Sunarta (2005), 




relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan 
data (Sugiyono, 2012:64). 
       Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 
1. Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Pemanfaatan Tekonolgi Informasi  
 
       Theory of Interpersonal Behavior menjelaskan faktor sosial yaitu 
internalisasi individual tentang kultur subjektif grup referensi, dan persetujuan-
persetujuan interpersonal spesifik yang dibuat individual dengan orang-orang 
lain di situasi-situasi sosial tertentu (Jogiyanto, 2007:237). Faktor sosial 
diartikan seseorang individu menganggap bahwa orang lain menyakinkan 
dirinya bahwa dia harus menggunakan teknologi informasi. Penelitian yang 
dilakukan Sigalotang (2006), dan Siregar (2008) menunjukkan hubungan yang 
positif antara faktor sosial dan pemanfaatan teknologi informasi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Sunarta (2005) dan Amalia (2010) menunjukkan faktor 
sosial memiliki hubungan positif dan tidak signifikan terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi. Dalam penelitian ini, peneliti menguji kembali hubungan 
tersebut dengan mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H1:  Terdapat pengaruh positif antara faktor sosial dengan pemanfaatan 
teknologi informasi. 
2. Pengaruh Affect Terhadap pemanfaatan Teknologi Informasi 
 
       Theory of Interpersonal Behavior menyatakan affect (perasaan individu) 
dapat diartikan bagaimana perasaan individu, apakah menyenangkan atau 
tidak menyenangkan dalam melakukan pekerjaan dengan menggunakan 
teknologi informasi. Kondisi psikologi sangat menentukan perilaku seseorang. 
Jika individu merasa senang dengan adanya penggunaan teknologi informasi 
pada setiap pekerjaannya, maka individu tersebut akan termotivasi 
memanfaatkan teknologi tersebut, begitu juga sebaliknya. Siregar dan 
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Suryanawa (2008), dan Amalia (2010) menunjukkan affect  berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. 
Penelitian yang dilakukan Sigalotang (2006) menunjukkan hubungan yang 
positif dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Peneliti 
menguji kembali hubungan tersebut dengan mengajukan hipotesis sebagai 
berikut. 
H2:   Terdapat pengaruh yang positif antara affect dengan pemanfaatan 
teknologi informasi. 
3. Pengaruh Kesesuaian Tugas Terhadap Pemanfaatan teknologi Informasi  
 
       Kesesuaian tugas diukur dengan mengetahui apakah individu yakin 
bahwa dengan pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja 
individual tersebut. Amalia (2010) melakukan pengujian faktor kesesuaian 
tugas pada KPP Pratama Tegal. Hasil Penelitian menunjukkan hubungan 
yang positif dan signifikan antara kesesuaian tugas dengan pemanfaatan 
teknologi informasi. Hal yang sama juga ditunjukkan dalam penelitian Siregar 
dan Suryawana (2008) yang melakukan pengujian pada KPP Pratama 
Denpasar Barat serta Sigalotang (2006) melakukan pengujian pada karyawan 
bank di Makassar. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti mengajukan 
hipotesis sebagai berikut. 
H3:  Terdapat pengaruh yang positif antara kesesuaian tugas dengan   
pemanfaatan teknologi informasi. 
4. Pengaruh Konsekuensi Jangka Panjang Terhadap Pemanfaatan 
Teknologi Informasi  
 
       Konsekuensi jangka panjang didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh 
dimasa yang akan datang, seperti peningkatan fleksibilitas, merubah 
pekerjaan atau peningkatan kesempatan bagi pekerjaan yang lebih berarti, 
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meningkat keluwesan untuk mengganti pekerjaan-pekerjaan (Rahmawati, 
2008:10). Siregar dan Suryanawa (2008) melakukan pengujian pengaruh 
faktor konsekuensi jangka panjang pada KPP Pratama Denpasar Barat 
menemukan hubungan positif antara konsekuensi jangka panjang dengan 
pemanfaatan teknologi informasi. Hasil yang sama ditunjukkan pada 
penelitian yang dilakukan Sigalotang (2006) yang melakukan pengujian pada 
karyawan bank di Makassar.  
H4: Terdapat pengaruh yang positif antara konsekuensi jangka panjang 
dengan pemanfaatan teknologi informasi. 
5. Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi Terhadap Pemanfaatan Teknologi 
Informasi  
 
       Triandis (1980) dalam Thompson (1991) kondisi yang memfasilitasi 
pemanfaatan teknologi informasi meliputi faktor objektivitas yang ada di 
lingkungan kerja yang memudahkan pemakai dalam melakukan suatu 
pekerjaan. Penelitian yang dilakukan Siregar dan Suryanawa (2008) 
membuktikan bahwa kondisi yang memfasilitasi penggunaan teknologi 
informasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 
teknologi informasi. Fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh organisasi dapat 
menunjang pekerjaan individu. Penyediaan dukungan kepada pemakai-
pemakai komputer personal dapat mempengaruhi pemanfaatan sistem 
(Jogiyanto, 2007:242). 
H5: Terdapat pengaruh yang positif antara kondisi yang memfasilitasi 
penggunaan personal computer dengan pemanfaatan teknologi informasi. 
6. Pengaruh Kompleksitas Terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi  
 
       Theory of Interpersonal Behavior menyatakan bahwa kompleksitas 
didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang dipersepsikan sesuatu yang relatif 
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sulit untuk dimengerti dan digunakan. Penelitian yang dilakukan Tornatzky 
(1982) dalam Thompson (1991) menemukan bahwa semakin kompleks 
inovasi yang dilakukan semakin rendah tingkat penerimaan. Jika teknologi 
informasi dipersepsikan dalam konteks ini, maka hasilnya akan menunjukkan 
hubungan yang negatif antara kompleksitas dengan pemanfaatan teknologi 
informasi (Sunarta, 2005:25).  
       Pengujian yang dilakukan oleh Sunarta (2005) mengenai hubungan 
kompleksitas terhadap pemanfaatan teknologi informasi menunjukkan 
hubungan yang negatif  terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hal yang 
sama ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2010) dan 
Siregar dan Suryanawa (2008) di Kantor Pelayanan Pajak. 
H6:  Terdapat pengaruh yang negatif antara kompleksitas dengan 
pemanfaatan teknologi informasi. 
7. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja 
Individual 
       Pemanfaatan teknologi informasi yaitu tingkat penerapan penggunaan 
teknologi informasi karyawan, dengan penggunaan teknologi informasi akan 
memengaruhi kinerja individual. Teknologi informasi memegang peranan 
penting dalam organisasi. Pemanfaatan teknologi yang tepat dan didukung 
oleh keahlian individu dalam mengoperasikannya dapat meningkatkan kinerja 
individu yang bersangkutan maupun kinerja perusahaan. Goodhue & 
Thompson (1995) dalam Sunarta (2005) menyatakan pengalaman 
sesungguhnya dari pemanfaatan teknologi informasi akan berpengaruh 
terhadap pemakai, apakah teknologi tersebut mempunyai dampak lebih baik 
atau lebih buruk terhadap kinerja, akan berpengaruh pada kinerja di masa 
yang akan datang.  
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       Pengujian yang dilakukan oleh Siregar dan Suryanawa (2008) 
menunjukkan pemanfaatan teknologi berpengaruh terhadap kinerja individual. 
Hal yang sama ditunjukkan pada penelitian Sigalotang (2006) pada karyawan 
bank di Makassar. 
H7:   Terdapat pengaruh yang positif antara pemanfaatan teknologi informasi 
terhadap kinerja individual. 
            Berdasarkan uraian hipotesis di atas, maka diperoleh model penelitian 
sebagai berikut. 
 
                                                    
                                               































3.1 Rancangan Penelitian 
       Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
lapangan, alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner. 
Kuesioner adalah penyebaran daftar pertanyaan kepada responden terkait 
penelitian yang akan dilakukan. Variabel-variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah faktor sosial, perasaan individu (affect), kesesuaian tugas, 
konsekuensi jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi, dan kompleksitas 
sebagai variabel independen sedangkan pemanfaatan teknologi informasi dan 
kinerja individual merupakan variabel dependen. Desain dari penelitian adalah 
studi deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelasakan 
karakteristik fenomena atau masalah yang ada yang subjeknya berupa: individu, 
organisasional, industri atau perspektif lainnya.  
 
3.2 Tempat Penelitian 
       Lokasi penelitian ini adalah PT Semen Tonasa yang terletak di Desa 
Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
       Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2013:115).      
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sangadji dan Sopiah,  2010:186). Pada penelitian ini sampel yang digunakan 
adalah seluruh anggota populasi yaitu karyawan pemakai ERP (Enterprise 
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Resource Planning). Metode penarikan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling, yang merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan khusus. Penggunaan sampel penelitian ini berdasarkan 
pertimbangan yaitu karyawan yang melaksanakan tugasnya dengan 
menggunakan ERP (Enterprise Resource Planning). Pada tabel 3.1 dapat dilihat 
jumlah pemakai ERP (Enterprise Resource Planning) pada PT Semen Tonasa. 
Tabel 3.1 
Jumlah Pemakai ERP (Enterprise Resource Planning) 
 
No Pemakai ERP Jumlah 
1 Dewan Direksi 5 
2 Staf Direktur Utama 2 
3 Departemen Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) 18 
4 Departemen Sekretaris Perusahaan 17 
5 Departemen Produksi Bahan Baku 17 
6 Departemen Produksi Terak 44 
7 Departemen Produksi Semen 28 
8 Departemen Teknik & Utilitas 28 
9 Departemen Umum dan CSR 12 
10 Departemen Jaminan Mutu & Lingkungan 9 
11 Departemen Pengadaan & Pengelolaan Persediaan 51 
12 Departemen Pemasaran 14 
13 Departemen Distribusi 44 
14 Departemen Akuntansi dan Treasury 58 
15 Departemen Sumber Daya Manusia 37 
16 Departemen Pembangkit Listrik 22 
17 Departemen Pengembangan Usaha dan Sismen 11 
18 Departemen Rancang Bangun & Perekayasaan 22 
19 Departemen Perencanaaan Teknik 13 
20 Departemen Penjualan 24 
Jumlah 476 







3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
       Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. 
Data subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman, 
atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek 
penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2013:145). 
 
3.4.2 Sumber Data 
       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi, kuesioner 
yang dibagikan kepada karyawan yang menjadi sampel penelitian. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
       Proses pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
metode survei. Metode survei merupakan metode pengumpulan data primer 
yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis (Indriantoro dan Supomo, 
2013:152). Metode survei dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner. 
Kuesioner adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan penyebaran daftar 
pertanyaan kepada responden yang dijadikan sampel penelitian. Pertanyaan 
dalam kuesioner diperoleh dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Sigalotang (2006). 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
       Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi 
informasi (Y1) dan kinerja individual (Y2). Variabel independen dalam penelitian 
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ini adalah faktor sosial (X1), affect (X2), kesesuaian tugas (X3), konsekuensi 
jangka panjang (X4), kondisi yang memfasilitasi (X5), dan kompleksitas (X6). 
 
3.6.2 Definisi Operasional Variabel 
1. Faktor sosial (X1) adalah dukungan seseorang atau kelompok kepada orang 
lain untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam melaksanakan 
pekerjaan. Faktor sosial ditunjukkan dari besarnya dukungan rekan kerja, 
atasan, dan organisasi atas pemanfaatan teknologi informasi dalam 
melaksanakan pekerjaan. Untuk mengukur variabel faktor sosial yang 
mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi menggunakan instrumen 
yang dikembangkan Thompson et al (1991) mencakup 4 pertanyaan yaitu 
(1) banyaknya rekan kerja yang menggunakan komputer, (2) pimpinan 
membantu memperkenalkan komputer, (3) atasan sangat medukung 
penggunaan PC, (4) instansi memberikan dukungan untuk menggunakan 
komputer. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala likert yaitu 
dari 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (setuju). 
2. Affect (X2) adalah perasaan individu apakah menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dalam melakukan pekerjaan dengan menggunakan teknologi 
informasi. Variabel affect menggunakan instrumen yang digunakan oleh 
Thompson (1991), yaitu pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih menarik 
apabila menggunakan komputer, perasaan lebih senang dengan 
menggunakan komputer, dan komputer dapat bermanfaat untuk beberapa 
jenis pekerjaan tetapi tidak termasuk pekerjaan yang ingin saya lakukan. 
3. Kesesuaian tugas (X3) adalah kecocokan antara teknologi informasi yang 
diterapkan denagn karakteristik tugas. Karakteristik tugas mencerminkan 
sifat dan jenis tugas yang memerlukan bantuan teknologi. Pemanfaatan 
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teknologi oleh pemakai diharapkan dapat mendukung tugas-tugas yang 
dilakukan. Variabel kesesuaian tugas menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Thompson (1991), yaitu menggunakan komputer 
mempengaruhi kinerja,  dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan, menggunakan komputer untuk meningkatkan 
kualitas hasil pekerjaan, mengunakan komputer meningkatkan efektifitas, 
jumlah output yang dihasilkan akan lebih banyak, dan menggunakan 
komputer dapat membantu tugas. 
4. Konsekuensi jangka panjang (X4) adalah manfaat dari penerapan teknologi 
informasi pada masa depan, seperti peningkatan karier dan kesempatan 
untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih penting. Variabel konsekuensi 
jangka panjang menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh 
Thompson (1991), yaitu membuat pekerjaan menjadi menantang, 
menggunakan komputer akan meningkatkan kesempatan untuk 
mendapatkan tugas yang lebih disukai di masa mendatang, menggunakan 
komputer membuat pekerjaan lebih bervariasi, menggunakan komputer akan 
meningkatkan kesempatan untuk mendapat pekerjaan yang lebih penting, 
akan meningkatkan kesempatan untuk melakukan tugas yang berbeda, dan 
dapat meningkatkan posisi. 
5. Kondisi yang memfasilitasi (X5) adalah faktor yang memfasilitasi 
pemanfaatan teknologi informasi sehingga memudahkan pemakai dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan, seperti tersedianya fasilitas koneksi antar 
komputer, tersedianya buku panduan tentang pengaplikasian program, 
tersedianya bantuan bila ditemukan kesulitan yang berhubungan dengan 
hardware. Variabel kondisi yang memfasilitasi menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Thompson (1991), yaitu tersedia panduan dalam 
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memilih software dan hardware, tersedia bantuan jika ditemukan kesulitan, 
tersedia panduan mengenai software dan hardware dan tersedia bantuan 
jika ditemukan kesulitan yang berhubungan dengan hardware. 
6. Kompleksitas (X6) adalah tingkat inovasi terhadap perkembangan teknologi 
informasi yang dipersepsikan sebagai sesuatu yang relatif sulit untuk 
dimengerti dan digunakan sehingga individu menjadi lebih lama dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Variabel kompleksitas menggunakan 
instrumen yang dikembangkan oleh Thompson (1991), yaitu menggunakan 
komputer dalam melakukan pekerjaan rutin/harian menyita banyak waktu, 
bekerja dengan komputer sangat rumit, memasukkan data menyita banyak 
waktu, memerlukan waktu lama untuk mempelajari menggunakan komputer. 
7. Pemanfaatan teknologi informasi (Y1) merupakan manfaat yang diharapkan 
oleh penggunaan sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya. Variabel 
pemanfaatan teknologi informasi menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Thompson (1991), yaitu intensitas penggunaan 
komputer, frekuensi dari pemakaian komputer, dan banyaknya paket 
sofware yang digunakan dalam pekerjaan. 
8. Kinerja individual (Y2) adalah pencapaian serangkaian tugas oleh pemakai 
teknologi informasi. Kinerja yang semakin tinggi melibatkan kombinasi dan 
peningkatan efisiensi, efektivitas, produktivitas, dan kualitas. Variabel kinerja 
individual menggunakan instrumen yaitu keefektifan penggunaan komputer, 
peningkatan produktifitas, dan bantuan dari sistem informasi perusahan 
dalam meningkatkan kinerja. 
3.7 Instrumen Penelitian 
       Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena sosial (Sugitono, 2012:102). Instrumen yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012:142). Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS. 
       Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel teknologi informasi, 
serta kinerja berupa kuesioner dengan skala likert sebagai berikut: 
SS (Sangat Setuju)  = diberi skor 5 
ST (Setuju)   = diberi skor 4 
N (Netral)   = diberi skor 3 
TS (Tidak Setuju)  = diberi skor 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) = diberi skor 1 
 
3.8 Metode Analisis Data 
3.8.1 Analisis Kualitatif Data 
3.8.1.1 Uji Validitas 
       Validitas adalah sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang 
ingin diukur (Singarimbun dan Sofian, 2008:124). Lebih lanjut dijelaskan oleh 
Kuncoro (2003:151) bahwa suatu skala pengukuran disebut valid bila ia 
melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Dikatakan instrumen yang valid jika tingkat validitas yang dihasilkan 
tinggi, sedangkan instrumen yang dikatakan tidak valid jika tingkat validitasnya 
rendah. 
 
3.8.1.2 Uji Reliabilitas 
       Reliabilitas artinya tingkat keterpercayaan hasil suatu pengukuran. 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan berulang kali 
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untuk mengukur objek dalam waktu yg berbeda menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2012:121). 
 
3.8.2 Analisis Kuantitatif Data 
3.8.2.1 Analisis Regresi Liniar Berganda 
          Analisis regresi liniar berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya 
(Y) dihubungkan lebih dari satu variabel namun masih menunjukkan hubungan 
yang linear (Hasan, 2008:269). Regresi liniar berganda bertujuan menghitung 
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Rochaety 
dkk, 2009: 142). Bentuk umum persamaan regresi liniar berganda sebagai 
berikut: 
                                                 Y= a +b1X1 + b2 X2 + e                                        (1)                                                                                 
Keterangan:  
Y  = Variabel dependen kinerja 
A  = Konstanta 
b1, b2 = Koefisien regresi 
X1  = Variabel independen teknologi informasi 
X2  = Variabel independen lingkungan kerja 
e  = Komponen kesalahan random (random error) 
 
3.8.2.2 Pengujian Hipotesis 
1. Uji Statistik t 
       Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 
(b1) sama dengan nol, atau: 
                                                     H0 : b1 = 0                                                     (2) 
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       Artinya, tidak ada hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha), parameter suatu variabel 
tidak sama dengan nol, atau: 
                                                     Ha : b1 ≠ 0                                                     (3) 
        Artinya, terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Rumus uji signifikan korelasi product moment sebagai berikut: 
 
                                                                                                                          (4) 
 
Di mana: 
t = Test signifikan korelasi 
r = Koefisien korelasi 
n = Jumlah pengamatan 
Ketentuan jika: 
a. r hitung ˂ r tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
b. r hitung ˃ r tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
2. Uji Statistik f 
       Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama, terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah 
apakah semua parameter dalam model sama dengan nol, atau: 
                                            H0 : b1 = b2 =...= bk = 0                                         (5) 
       Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha), 
tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau: 
                                              Ha : b1 ≠ b2 ≠...≠ bk ≠ 0                                        (6) 
  
 √   




       Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Rumus signifikannya 
sebagai berikut: 
                                                                                                                            (7) 
       
 Dimana: 
       R  = Koefisien korelasi ganda 
       k  = Jumlah variabel independen 
       n  = Jumlah anggota sampel 
       Ketentuannya jika Fh ˃ Ft, maka koefisien korelasi ganda mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan diberlakukan dimana sampel diambil 
(Sugiyono, 2012:192). 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
      Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara nol dan satu. Semakin tinggi nilai koefisien 
determinasi semakin baik. nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai determinasi yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
memberikan semua hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
       Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel dependen, 
independen, atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Mendeteksi 
    
   ⁄





apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan 
menggambarkan penyebaran data melalui grafik. Jika data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi 
memenuhi asumsi normalitas (Umar, 2008:79). Sebaliknya jika data tidak 
menyebar di garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonalnya, 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
         Uji multikolinieritas berguna untuk mengetahui apakah model regresi 
yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antarvariabel independen 
(Umar, 2008:82). Lebih lanjut dijelaskan oleh Sangadji dan Sopiah 
(2010:249) bahwa di antara variabel independen tidak boleh terdapat 
multikolinieritas yang diindikasikan oleh hubungan  sempurna atau yang 
tinggi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
       Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas, 
sedangkan untuk varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas (Umar, 
2008:84). Heteroskedastisitas mengakibatkan kemampuan prediksi dari 
koefisien dalam model menjadi tidak efisien dan tidak memiliki banyak 








 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Deskripsi Data 
       Pengumpulan data untuk keperluan analisis data penelitian ini dilakukan 
melalui penyebaran kuesioner kepada responden secara langsung. Responden 
dalam penelitian ini adalah karyawan PT Semen Tonasa yang menggunakan 
ERP (Enterprise Resource Planning). Semua populasi merupakan sampel dari 
penelitian ini. Pendistribusian dan Pengumpulan kuesioner tersebut dilakukan 
selama 2 minggu sejak tanggal 20 Januari 2014 sampai 31 Januari 2014. 
Kuesioner yang disebar yaitu sebanyak 200 kuesioner. Adapun pendistribusian 
kuesioner dijelaskan pada tabel 4.1 di bawah ini. 









1 Departemen Akuntansi & Treasury 35 20 
2 Departemen Distribusi 35 12 
3 Departemen Penjualan 20 6 
4 Departemen Pengadaan & Pengelolaan Persediaan 35 10 
5 Departemen Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) 18 0 
6 Departemen Sumber Daya Manusia 25 6 
7 Departemen Sekretaris Perusahaan 15 8 
8 Departemen Produksi Semen 17 0 
Jumlah 200 62 
Sumber: Data Primer, diolah 2014 
       Kuesioner yang disebar yaitu sebanyak 200 kuesioner. Sebanyak 200 
kuesioner yang disebar, yang diterima kembali sebanyak 62 kuesioner yang akan 
diolah sehingga menghasilkan output yang diinginkan dalam penelitian ini. 
Adapun rincian pendistribusian dan pengembalian kuesioner dalam penelitian ini 
ditunjukkan pada tabel 4.2. 
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1 Distribusi kuesioner 200 100% 
2 Kuesioner tidak kembali 138 69% 
3 Kuesioner kembali 62 31% 
4 Kuesioner bisa diolah 62 31% 
n sampel = 62 
Responden Rate = (62/200)x 100% = 31% 
                Sumber: Data Primer, diolah 2014 
 
 
4.1.1 Karakteristik Responden 
 
       Sebanyak 62 kuesioner yang telah dikembalikan oleh responden dan dapat 
digunakan dalam pengolahan data. Adapun karakteristik responden dapat dilihat 
sebagai  berikut. 
a. Jenis Kelamin    
       Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam 
penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 47 orang atau sebesar 75,8%. 
Tabel 4.3 Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-laki 47 75,8% 
Perempuan 15 24,2% 
Total 62 100% 
Sumber: Data Primer, diolah 2014 
b. Lama Bekerja 
       Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa lama bekerja responden dalam 
penelitian ini memiliki persentase yang sama antara lama bekerja kurang dari 5 







Tabel 4.4 Lama Bekerja Responden 
 
Lama Bekerja Frekuensi Persen 
˂5 tahun 25 40,3% 
5-10tahun 12 19,4% 
˃10 tahun 25 40,3% 
Total 62 100% 
Sumber: Data Primer, diolah 2014 
4.2 Pengujian Hipotesis 
4.2.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
       Kuesioner yang telah dikumpulkan dari responden kemudian dilakukan uji 
validitas terhadap data yang diperoleh. Validitas merupakan suatu ukuran yang 
digunakan untuk menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas ini menggunakan metode pearson 
correlation dengan menghitung korelasi masing-masing skor item dengan skor 
total. Skor total item adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Hasil uji validitas 
masing-masing item menunjukkan bahwa skor corrected item-total corelation di 
atas 0,25  yaitu  antara 0,516 – 0,933 yang berarti semua item dinyatakan valid. 
Hasil pengujian yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran 3. 
b. Uji Reliabilitas 
       Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat keterpercayaan hasil suatu 
pengukuran, apakah alat ukur dapat diandalkan untuk digunakan berulang kali. 
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan cronbach’s alpha, 
instrumen yang dikatakan reliabel jika nilai reliabilitas ˃ 0,600. Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki cronbach’s alpha ˃ 0,600, dari hasil 
pengolahan data maka dapat disimpulkan semua variabel dinyatakan reliabel. 




4.2.2 Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik t 
       Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan pengaruh satu variabel penjelas 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Pengujian ini 
dilakukan dengan melihat p-value dari masing-masing variabel. Apabila p-value ˃ 
0,05 maka hipotesis ditolak dan apabila p-value ˂ 0,05 maka hipotesis diterima.  
1. Faktor Sosial (X1) 
       Pada tabel koefisien korelasi kolom model 1 terdapat nilai signifikan 0,033 
dan diperoleh angka t hitung sebesar  2,183. Sedangkan nilai t tabel adalah 2,004, 
maka t hitung ˃ t tabel. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, maka H1 
diterima. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai hubungan 
yang searah dengan Y1. Faktor sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi. 
2. Affect (X2) 
Pada tabel koefisien korelasi kolom model 1 terdapat  nilai  signifikan 0,016 dan 
diperoleh angka t hitung sebesar 2,490. Sedangkan nilai t tabel adalah 2,004, maka t 
hitung ˃ t tabel. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, maka H2 
diterima. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X2 mempunyai hubungan 
yang searah dengan Y. Affect memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi. 
3. Kesesuaian Tugas 
        Pada tabel koefisien korelasi kolom model 1 terdapat  nilai  signifikan 0,042 
dan diperoleh angka t hitung sebesar 2,086. Sedangkan nilai t tabel adalah 2,004, 
maka t hitung ˃ t tabel. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, maka H3 
diterima. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X3 mempunyai hubungan 
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yang searah dengan Y. Kesesuaian tugas memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi 
4. Konsekuensi Jangka Panjang 
       Pada tabel koefisien korelasi kolom model 1 terdapat  nilai  signifikan 0,453 
dan diperoleh angka t hitung sebesar -0,755. Sedangkan nilai t tabel adalah 2,004, 
maka t hitung ˂ t tabel. Nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, maka 
H4 ditolak. Nilai t negatif menunjukkan bahwa variabel X4 mempunyai hubungan 
yang berlawanan dengan Y. Konsekuensi jangka panjang tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. 
5. Kondisi yang Memfasilitasi 
      Pada tabel koefisien korelasi kolom model 1 terdapat  nilai  signifikan 0,284 
dan diperoleh angka t hitung sebesar -1,081. Sedangkan nilai t tabel adalah 2,004, 
maka t hitung ˂ t tabel. Nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, maka 
H5 ditolak. Nilai t negatif menunjukkan bahwa variabel X5 mempunyai hubungan 
yang berlawanan dengan Y. Kondisi yang memfasilitasi tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. 
6. Kompleksitas 
       Pada tabel koefisien korelasi kolom model 1 terdapat  nilai  signifikan 0,313 
dan diperoleh angka t hitung sebesar -1,019. Sedangkan nilai t tabel adalah 2,004, 
maka t hitung ˂ t tabel. Nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, maka 
H4 ditolak. Nilai t negatif menunjukkan bahwa variabel X6 mempunyai hubungan 
yang berlawanan dengan Y. Kompleksitas tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. 
7. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
       Pada tabel koefisien korelasi kolom model 1 terdapat nilai signifikan 0,048 
dan diperoleh angka t hitung sebesar  2,021. Sedangkan nilai t tabel adalah 2,004, 
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maka t hitung ˃ t tabel. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, maka H7 
diterima. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi 
informasi mempunyai hubungan yang searah dengan kinerja individual. 
Pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
individual. 
b. Uji Statistik F 
       Uji signifikan simultan (uji statistik F) pada dasarnya menunjukkan semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Jika p ˂ 0,05 maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi hubungan variabel atau hipotesis diterima dan 
apabila p ˃ 0,05 maka hipotesis ditolak. Nilai Fhitung sebesar 4,903 dan nilai Ftabel 
dengan nilai probabilitas 0. Nilai Fhitung ˃ Ftabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 
0,05.  Variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Y1. Hasil 
pengujian yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran 5. 
c. Uji Determinasi 
       Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Pada kolom model 
summary diperoleh angka R Square sebesar 0,348 atau 34,8%. Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen, 
yaitu 34,8% variasi pemanfaatan teknologi informasi  dapat dijelaskan oleh 
keenam variabel independen. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh sebab lain di 
luar model. Sedangkan variasi kinerja individual dapat dijelaskan oleh faktor 
pemanfaatan teknologi informasi hanya sebesar 6,4%. Hasil Pengujian dapat 






4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
       Analisis regresi linear berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya 
(Y) dihubungkan lebih dari satu variabel namun masih menunjukkan hubungan 
yang linear (Hasan, 2008:269). Regresi liniar berganda bertujuan menghitung 
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Rochaety 
dkk, 2009: 142). Berdasarkan tabel yang terdapat pada lampiran 6, dapat 
diperoleh rumus regresi sebagai berikut. 
Y1 = 4,459 + 0,247X1 + 0,370X2 + 0,144X3 – 0,54X4 – 0,111X5 - 0,082X6 + e 
a. Konstanta 
       Jika semua variabel bebas memiliki nilai nol maka nilai variabel terikat 
sebesar 4,459. 
b. Faktor Sosial 
       Nilai koefisien untuk variabel faktor sosial 0,247. Setiap kenaikan satu 
satuan variabel tersebut, Y akan naik sebesar 0,247 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
c. Affect  
       Nilai koefisien untuk variabel affect 0,370. Setiap kenaikan satu satuan 
variabel tersebut, Y akan naik sebesar 0,370 dengan asumsi bahwa variabel 
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
d. Kesesuaian Tugas 
       Nilai koefisien untuk variabel kesesuaian tugas 0,144. Setiap kenaikan 
satu satuan variabel tersebut, Y akan naik sebesar 0,144 dengan asumsi 
bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
e. Konsekuensi Jangka Panjang 
       Nilai koefisien untuk variabel konsekuensi jangka panjang -0,054. Setiap 
penurunan satu satuan variabel tersebut, Y akan turun sebesar -0,054 
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dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah 
tetap. 
f. Kondisi yang Memfasilitasi 
       Nilai koefisien untuk variabel kondisi yang memfasilitasi -0,111. Setiap 
penurunan satu satuan variabel tersebut, Y akan turun sebesar -0,111 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah 
tetap. 
g. Kompleksitas 
       Nilai koefisien untuk variabel kompleksitas -0,082. Setiap penurunan 
satu satuan variabel tersebut, Y akan turun sebesar -0,082 dengan asumsi 
bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
 
4.2.4 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
       Pengujian normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel dependen, 
independen atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan cara metode grafik P-P plot. Jika titik-titik data searah 
mengikuti garis diagonal, maka variabel dapat dikatakan normal (Priyatno, 
2013:49). Pada grafik P-P plot dihasilkan titik data yang menyebar disekitar garis 
diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. Hasil 
pengujian dapat dilihat pada lampiran 6 bagian 1. 
b. Uji Multikolinieritas 
       Pengujian multikolinieritas berguna untuk mengetahui model regresi yang 
diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar variabel independen. Uji 
multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
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dan Tolerance. Menurut Ghozali, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance 
lebih dari 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas (Priyatno, 2013:56). 
       Nilai VIF menunjukkan angka kurang dari 10, yaitu antara 1,069-1,168 dan 
nilai Tolerance menunjukkan 0,8 sehingga tidak terjadi multikolinieritas.Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada lampiran 6 bagian 2. 
c. Uji Heterokedasitas 
       Uji heterokedasitas dilakukan untuk mengetahui dalam model regresi, terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 
Dalam penelitian ini, pengujian heterokedasitas adalah menggunakan 
Scatterplot. Jika titik-titik yang dihasilkan membentuk suatu pola tertentu, maka 
terjadi pola heterokedasitas. Jika tidak ada pola yang teratur atau titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y (Priyatno, 2013:62). 
       Hasil pengujian heterokedasitas pada keenam variabel bebas tidak 
menunjukkan adanya kecendrungan pola khusus dalam grafik scatterplot.  Pada 
grafik scatterplot pada lampiran 6 bagian 3 terlihat bahwa titik menyebar secara 
acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heterokedasitas pada model regresi linear ini. 
 
4.3 Pembahasan 
4.3.1  Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Pemanfaatan Teknologi      
Informasi 
 
       Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hipotesis pertama 
diterima. Variabel faktor sosial berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,033. Sehingga 




       Hasil pengujian hipotesis pertama memberikan gambaran bahwa faktor 
sosial dalam memengaruhi tingkat pemanfaatan teknologi informasi sangat kuat 
dengan dukungan dari rekan kerja, pimpinan kantor, atasan, dan organisasi 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sigalotang (2006) dan Siregar (2008). Hasil 
penelitian ini mendukung Theory of Interpersonal Behavior oleh Triandis (1980) 
yang menjelaskan bahwa minat-minat perilaku ditentukan oleh faktor-faktor sosial 
yaitu internalisasi individual tentang kultur subjektif grup referensi, dan 
persetujuan-persetujuan interpersonal spesifik yang dibuat individual dengan 
orang-orang lain di situasi-situasi sosial (Jogiyanto, 2007:237). Hal ini 
menunjukkan bahwa individu akan meningkatkan pemanfaatan teknologi 
informasi jika mendapat dukungan dari individu lain (Siregar, 2008:6).  
 
4.3.2  Pengaruh affect Terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi 
 
       Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima. 
Variabel perasaan individu (affect) berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,016. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa perasaan individu (affect) berpengaruh terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi. 
       Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sigalotang 
(2006). Hasil penelitian ini mendukung  Theory of Interpersonal Behavior oleh 
Triandis (1980) perasaan yang merupakan perasaan bahagia, gembira atau 
senang, atau depresi, jijik, tidak nyaman, atau benci yang dihubungkan dengan 
seseorang individual ke suatu tindakan tertentu (Jogiyanto, 2007:236). Hal ini 
berarti jika individu senang melakukan pekerjaan dengan menggunakan 
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teknologi informasi, maka meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi 
(Siregar, 2008:6). 
 
4.3.3   Pengaruh Kesesuaian Tugas Terhadap Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
 
       Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima. 
Variabel perasaan individu (affect) berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,042. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kesesuaian tugas berpengaruh terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi. 
       Jogiyanto (2007:524) berpendapat bahwa dampak kinerja diperoleh dari 
kesesuaian antara teknologi dengan tugasnya, yaitu ketika teknologi 
menyediakan sarana-sarana dan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan tugas. Penggunaan teknologi yang sesuai dengan tugas yang akan 
dikerjakan memberikan bantuan kepada individu tersebut untuk meningkatkan 
efektivitas pekerjaan dan meningkatkan kualitas pekerjaan.  
       Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Amalia (2010), 
Siregar dan Suryanawa (2008), dan Sigalotang (2006). Hasil penelitian ini sesuai 
dengan Theory of Interpersonal Behavior bahwa koresponden antara tugas-
tugas pekerjaan dengan kemampuan-kemampuan dari sistem informasi untuk 
mendukung tugas-tugas tersebut (Jogiyanto, 2007:241). 
 
4.3.4  Pengaruh Konsekuensi Jangka Panjang Terhadap Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
 
       Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa hipotesis keempat ditolak. 
Variabel konsekuensi jangka panjang tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi dengan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,453. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa konsekuensi jangka panjang tidak berpengaruh 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. 
       Konsekuensi jangka panjang merupakan hasil-hasil yang dapat terjadi di 
masa depan, akibat suatu tindakan (Jogiyanto, 2007:241). Hasil yang diperoleh 
dimasa yang akan datang, seperti peningkatan fleksibilitas, merubah pekerjaan 
atau peningkatan kesempatan bagi pekerjaan yang lebih berarti, meningkatkan 
keluwesan untuk mengganti pekerjaan-pekerjaan (Rahmawati, 2008:10). 
       Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar 
dan Suryanawa (2008) dan Sigalotang (2006). Namun penelitian ini 
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarta 
(2005) dan Amalia (2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi telah 
menyediakan teknologi informasi dalam menunjang pekerjaan individu tetapi 
individu belum mempunyai keyakinan yang cukup akan manfaat yang akan 
dihasilkan dalam menggunakan teknologi informasi seperti peningkatan posisi, 
peningkatan fleksibilitas, dan keluwesan untuk mengganti pekerjaan-pekerjaan. 
 
4.3.5 Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi Terhadap Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
 
       Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa hipotesis kelima ditolak. 
Variabel kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi dengan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,284. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa konsekuensi jangka panjang tidak berpengaruh 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. 
       Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan Amalia 
(2010), Siregar dan Suryanawa (2008), dan Sigalotang (2006). Namun penelitian 
ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan Sunarta 
(2005). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyediaan panduan serta 
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bantuan yang berhubungan dengan software dan hardware belum mampu 
meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi karena masih adanya individu-
individu yang menemukan kesulitan dalam penggunaan teknologi informasi 
meskipun tersedianya panduan mengenai software dan hardware. Hasil 
penelitian ini tidak mendukung Theory of Interpersonal Behavior yang 
menyatakan bahwa penggunaan personel komputer, penyediaan dukungan 
kepada pemakai dapat mempengaruhi pemanfaatan sistem.  
 
4.3.6 Pengaruh Kompleksitas Terhadap Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
 
       Hasil pengujian hipotesis 6 menunjukkan bahwa hipotesis keenam diterima. 
Variabel kompleksitas tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi dengan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,313. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kompleksitas  berpengaruh negatif terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi. 
       Penelitian yang dilakukan Tornatzky (1982) dalam Thompson (1991) 
menemukan bahwa semakin kompleks inovasi yang dilakukan semakin rendah 
tingkat penerimaan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
Sunarta (2005), Amalia (2010), dan Siregar dan Suryanawa (2008). Hasil 
penelitian ini mendukung Theory of Interpersonal Behavior yang menyatakan 
bahwa kompleksitas merupakan suatu inovasi yang dipersepsikan sebagai suatu 
yang relatif susah untuk dipahami dan digunakan (Jogiyanto, 2007;240). Hal ini 
menunjukkan adanya kesulitan dan hambatan dalam pemanfaatan teknologi 






4.3.7 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja 
Individual 
 
       Hasil pengujian hipotesis 7 menunjukkan bahwa hipotesis ketujuh diterima. 
Variabel pemanfaaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 
individual dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,048. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 
terhadap kinerja individual. 
       Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar & 
Suryanawa (2008) dan Sigalotang (2006). Teknologi informasi memegang 
peranan penting dalam organisasi. Pemanfaatan teknologi yang tepat dan 
didukung oleh keahlian individu dalam menggoperasikannya dapat meninglatkan 
kinerja individu yang bersangkutan. Goodhue & Thompson (1995) dalam Sunarta 
(2005) menyatakan pengalaman sesungguhnya dari pemanfaatan teknologi 
informasi akan berpengaruh terhadap pemakai, apakah teknologi tersebut 
mempunyai dampak lebih baik atau lebih buruk terhadap kinerja, akan 

















      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 
dihipotesiskan berarti menerima H1. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
dukungan dari rekan kerja, pimpinan kantor, atasan, dan organisasi 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. 
2. Variabel affect berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dihipotesiskan 
berarti menerima H2. Penggunaan teknologi informasi dalam melakukan 
pekerjaan membuat individu merasa senang,  tidak membuat frustasi, dan 
tidak merasa bosan dalam melakukan pekerjaan 
3. Variabel kesesuaian tugas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemanfaatan tekonologi informasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
yang dihotesiskan berarti menerima H3. Teknologi informasi menyediakan 
sarana-sarana dan dukungan yang sesuai dengan tugas. 
4. Variabel konsekuensi jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan yang dihipotesiskan, yang berarti menolak H4. Individu 
tidak memiliki keyakinan yang cukup mengenai manfaat yang akan 
dihasilkan dalam menggunakan teknologi informasi, seperti peningkatan 
posisi dan keluwesan untuk menganti pekerjaan.  
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5. Variabel kondisi yang memfasilitasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan yang dihipotesiskan, yang berarti menolak H5. Adanya 
kesulitan yang masih ditemukan oleh individu meskipun disediakan 
panduan dan bantuan yang berhubungan dengan software dan hardware. 
6. Variabel kompleksitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
yang dihipotesiskan, yang berarti menerima H6. Hal ini menunjukkan 
kesulitan dan hambatan dalam pemanfaatan teknologi informasi seperti 
memerlukan waktu yang lama untuk mempelajari penggunaan teknologi 
informasi. 
7. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pemakai ERP pada PT Semen Tonasa. Hal ini 
menunjukkan pemanfaatan teknologi informasi dalam meningkatkan 
kinerja individual  membawa pengaruh positif di lingkungan PT Semen 
Tonasa. 
8. Secara simultan faktor sosial, affect, kesesuaian tugas, konsekuensi 
jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi, dan kompleksitas 
berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hasil pengujian 
koefisien determinasi diperoleh R square sebesar 0,348 atau 34,8% 
artinya 34,8% variasi pemanfaatan teknologi informasi dapat dijelaskan 
oleh variasi faktor sosial, affect, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka 








5.2 Keterbatasan Penelitian 
       Beberapa keterbatasan yang didapatkan selama melakukan penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian hanya dilakukan di PT Semen Tonasa dengan sampel yaitu 
pengguna ERP (Enterprise Resources Planning) sebanyak 476 orang, 
namun kuesioner yang disebar hanya sebanyak 200 kuesioner karena 
adanya ketidakmapuan peneliti untuk menjangkau semua responden. 
2. Metode pengumpulan data menggunakan metode survei melalui kusioner 
memiliki kelemahan karena adanya responden yang menjawab kuesioner 
secara tidak serius dan tidak dapat dikontrol. 
3. Penelitian ini hanya menguji 6 variabel independen dan 2 variabel 
dependen dan tidak menambahkan lagi dari penelitian terdahulu. 
5.3 Saran 
       Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi selama melakukan 
penelitian ini, maka penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 
tidak hanya dilakukan pada satu perusahaan saja tapi di beberapa perusahaan 
agar di dapat perbandingan antara perusahan-perusahan dan dapat 
diaplikasikan terhadap perusahaan-perusahaan lain yang sejenis. Penelitian 
sebaiknya tidak hanya menggunakan kuesioner dalam melakukan penelitian tapi 
menggabungkan metode wawancara kepada responden, dengan adanya 
penggabungan  kuesioner dan wawancara diharapkan mendapat  tanggapan 
yang sesuai dengan kondisi yang ada. Penelitian selanjutnya diharapkan 








Adilansyah, Rifki. 2011. Pengaruh Kemanfaatan dan Kemudahan Penggunaan 
Teknologi Informasi Dalam Kerangka Technologi Acceptance Model 
Terhadap Kinerja Individual Karyawan Pada PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero) Cabang Makassar. Skripsi, Makassar: Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Hasanuddin. 
 
Amalia, Soraya. 2010. Persepsi Pegawai Pajak Terhadap Pemanfaatan 
Teknologi Informasi Pada Kinerja Individual (Studi Kasus pada KPP 
Pratama Tegal). Skripsi. Semarang: Fakultas Ekonomi, Universitas 
Diponegoro. 
 
Analisa, Lucky Wulan. 2011. Analisis Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada DISPERINDAG Kota 
Semarang). Skripsi, Semarang: Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro. 
 
Artana, I Wayan. 2012. Pengaruh Kepemimpinan, Kompensasi, dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi kasus Di Maya Ubud Resort & 
Spa). Jurnal Perhotelan dan Pariwisata, (Online), Vol.2, No.1, (diakses 8 
April 2013). 
 
Bodnar, George H. dan Hopwood, William S. Hopwood . 2006. Sistem Informasi 
Akuntansi. Edisi 9. Terjemahan Julianto Agung Saputra dan Lilis Setiawati. 
Yogyakarta: Andi. 
 
Dessler, Gary. 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi 10). Jakarta: 
Indeks. 
 
Diana dan Setiawati. 2011. Sistem Informasi Akuntansi.Yogyakarta: Penerbit 
Andi. 
 
Ernawati dan Ambarini. 2010. Pengaruh Hubungan Kerja dan Lingkungan kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel 
Moderating. Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan, (Online), Vol.10, No.2, 





Handayani, Rini. 2007. “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Pemanfaatan Sistem Informasi dan Pengguna Sistem Informasi”. Tesis. 
Semarang: Program Studi Magister Sains Akuntansi, Universitas 
Diponegoro. 
 
http://punyawahyu.blogspot.com/pengertian-erp. Diakses pada tanggal 11 
Februari 2014 pukul 09.45 WITA. 
 
http://mispa0911.wordpress.com/pengertian-sap-dan-erp. Diakses pada tanggal 
11Februari 2014 pukul 10.00 WITA. 
 
Indriantoro, Nur dan Supomo, Bambang. 2013. Metodologi Penelitian Bisnis 
Untuk Akuntansi dan Manajemen. Yogyakarta: BPFE. 
 
James A. Hall. 2001. Sistem Informasi Akuntansi.  Jakarta: Salemba Empat. 
Jogiyanto. 2007. Sistem Informasi Keperilakuan. Yogyakarta: Penerbit Andi. 
Kadir, Abdul. 2003. Pengenalan Sistem Informasi. Yogyakarta: Penerbit Andi. 
Murhada dan Yo Ceng Giap. 2011. Pengantar Teknologi Informasi. Jakarta: Mitra 
Wacana Media. 
 
Nawawi, H. Hadari. 2003. Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 




Sangadji, Etta Mamang dan Sopiah. 2010. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: 
Penerbit Andi. 
 
Sigalotang, Widi Asnita, Grace T. Pontoh, dan Syahrir. 2006. Analisis Determinan 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja 
Karyawan Bank di Kota Makasar, Ventura, Vol. 9, No.3, Desember 2006. 
 
Simarmata, Janner. 2006. Pengenalan Teknologi Komputer dan Informasi. 
Yogyakarta: Penerbit Andi. 
 
Siregar, Astuti Handaiyani dan Suryanawa, I Ketut. 2008. Pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Individual Pada 
58 
 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat. Skripsi. Denpasar: 
Fakultas Ekonomi, Jurusan Akuntansi, Universitas Udayana. 
 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Sunarta, I Nyoman. 2005. “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 
Informasi Terhadap Kinerja Individual”. Thesis. Semarang : Program Studi 
Magister Sains Akuntansi, Program Pascasarjana Universitas Diponegoro. 
 
Sutarman. 2012. Pengantar Teknologi Informasi. Jakarta: Bumi Aksara. 
Suyanto, M. 2005. Teknologi Informasi untuk Bisnis. Yogyakarta: Penerbit Andi. 
Taringan, Zeplin Jiwa Husada. 2009. Pengaruh Key User, Terhadap Kinerja 
Perusahaan Pada Implementasi Teknologi Enterprise Resources Planning, 
(Online), (http, diakses 11 Februari 2014). 
 
Thompson, Ronald L, Haggings, Christoper A., dan Howell, Jane M. (1991). 
“Personal Computing: Toward a Conceptual Model of Utilization”, Mis 
Quarterly, pp.125-143. 
 
Thompson, Ronald L, Haggings, Christoper A., dan Howell, Jane M. 1994. 
“Influence of Experience on Personal Computer Utilization: Testing A 
Conceptual Model,”Journal of Management Information systems. 
 
Umar, Husein. 2008. Desain Penelitian: Akuntansi Keperilakuan.  Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada. 
 

















HASIL UJI VALIDITAS 
HASIL UJI RELIABILITAS 
HASIL UJI ANALISIS REGRESI 









LAMPIRAN 1: PENELITIAN TERDAHULU 









Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Pengaruh 
Pemanfaatan Teknologi 






Variabel endogen adalah pemanfaatan 
teknologi informasi dan kinerja individual. 
Variabel eksogen adalah faktor sosial, 
affect, kompleksitas, kesesuaian tugas 
teknologi, konsekuensi jangka panjang, 




Faktor sosial dan kondisi yang 
memfasilitasi berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi, sedangkan affect, 
kompleksitas, dan kesesuain tugas 
berpengaruh negatif dan tidak 










Persepsi Pegawai Pajak 
Terhadap Pemanfaatan 
Teknologi Informasi Pada 
Kinerja individual 
 
Variabel dependen adalah kinerja 
individual (Y1). Variabel independen 
adalah faktor sosial (X1), affect (X2), 
kompleksitas (X3), kesesuaian tugas (X4), 
konsekuensi jangka panjang (X5), kondisi 
yang memfasilitasi (X6). 
 
Faktor sosial, affect, konsekuensi 
jangka panjang berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja 
individual, kesesuaian tugas dan 
kondisi yang memfasilitasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
individual, sedangkan kompleksitas 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja individual. Sebesar 
77% variasi pemanfaatan teknologi 








Lanjutan Lampiran 1 









Informasi dan Pengaruhnya 
Terhadap Kinerja Individual 
Pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Denpasar 
Barat 
 
Variabel dependen (Y) adalah 
pemafaatan teknologi informasi (Y1) dan 
kinerja individual (Y2). Variabel 
independen (X) adalah faktor sosial (X1), 
affect (X2), kesesuaian tugas (X3), 
konsekuensi jangka panjang (X4), kondisi 
yang memfasilitasi pemanfaatan 
teknologi informasi (X5), dan 
kompleksitas (X6). 
 
Faktor sosial, affect, kesesuaian tugas 
, konsekuensi jangka panjang, kondisi 
yang memfasilitasi, dan kompleksitas 
secara simultan berpengaruh tehadap 
pemanfaatan teknologi sebesar 80,9%. 
Secara parsial faktor kesesuaian tugas 
dan konsekuensi jangka panjang 
berpengaruh postif dan signifikan 
terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi. Faktor sosial, affect, dan 
kompleksitas memiliki hubungan positif 
tatpi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi. Pemanfaatan teknologi 
informasi berpengaruh positif dan 






Informasi dan Pengaruhnya 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Bank Di Kota Makassar 
Variabel dependen (Y) adalah 
pemanfaatan teknologi informasi (Y1) 
dan kinerja individual (Y2). Variabel 
independen (X) adalah  faktor sosial (X1), 
affect (X2), kesesuaian tugas (X3), 
konsekuensi jangka panjang (X4), kondisi 
yang memfasilitasi (X5), dan 
kompleksitas (X6). 
Faktor sosial, affect, kesesuaian tugas, 
konsekuensi jangka panjang, dan 
kompleksitas berpengaruh tehadap 
pemanfaatan teknologi informasi 
sedangkan kondisi yang memfasilitasi 
tidak berpengaruh terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi. 




LAMPIRAN 2: KUESIONER PENELITIAN 
Makassar,         Januari 2014 





Dengan  hormat, 
       Dalam rangka penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Strata Satu (S1) 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar, maka saya mengajukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pada 
Pemakai Enterprise Resource Planning (ERP) di PT Semen Tonasa”. 
Dengan penuh kerendahan hati, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
meluangkan waktunya mengisi kuesioner yang saya lampirkan. Saya berharap 
Bapak/Ibu dapat menjawab kuesioner sesuai dengan situasi yang sebenarnya.  
       Sesuai dengan kode etik penelitian, identitas serta informasi yang Bapak/Ibu 
berikan dijamin kerahasiaannya. Kuesioner yang akan diisi oleh Bapak/Ibu 
merupakan data yang akan diolah dan dianalisis. Demikian permohonan yang 
saya ajukan, atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu, saya mengucapkan terima 
kasih. 











A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   :...................................................... 
Jenis kelamin  :    Laki-laki          Perempuan 
Usia   :............tahun 
Jabatan  :...................................................... 
Departemen  :...................................................... 
Masa Kerja  :............tahun 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Berikanlah tanda centang (√ ) pada setiap jawaban Bapak/Ibu dengan jawaban 
yang paling sesuai dengan kondisi. 
Keterangan: 
SS  = Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju  
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
1.  Faktor Sosial 
No  Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Rekan kerja saya banyak yang 
menggunakan komputer dalam melaksanaan 
pekerjaan/tugas harian. 
     
2. Manajer senior membantu memperkenalkan 
komputer kepada saya. 
     
3.  Atasan saya, mendukung penggunaan 
komputer untuk pekerjaan saya 
     
4. Secara umum, perusahaan di tempat saya 
bekerja memberikan dukungan terhadap 
penggunaan komputer. 
     
 
2. Affect  
No Pertanyaan SS S N TS STS 
5 Pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih 
menarik apabila saya menggunakan 
komputer. 
     
6 Saya lebih senang bekerja dengan 
menggunakan komputer. 
     
7 Komputer dapat bermanfaat untuk beberapa 
pekerjaan tapi tidak bermanfaat untuk jenis 
pekerjaan yang ingin saya lakukan. 







No Pertanyaan SS S N TS STS 
8 Menggunakan komputer dalam melakukan 
pekerjaan rutin/harian menyita banyak waktu. 
     
9 Bekerja dengan komputer sangat rumit, 
sehingga sulit untuk mengerti cara 
menggunakan. 
     
10 Menggunakan komputer untuk memasukkan 
data, banyak menyita waktu. 
     
11 Saya memerlukan waktu yang lama untuk 
mempelajari bagaimana menggunakan 
komputer. 
     
 
4.Kesesuaian tugas 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
12 Menggunakan komputer tidak mempengaruhi 
kinerja saya. 
     
13 Menggunakan komputer dapat mengurangi 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan saya. 
     
14 
 
Menggunakan komputer untuk meningkatkan 
kualitas hasil pekerjaan saya. 
     
15 Menggunakan komputer dapat meningkatkan 
efektifitas tugas saya. 
     
16 Jumlah output yang dihasilkan  akan lebih 
banyakbila menggunakan komputer 
dibandingkan tidak menggunakan komputer. 
     
17 Menggunakan komputer dapat membantu 
tugas saya. 
     
 
5.Konsekuensi jangka panjang 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
18 Menggunakan komputer dapat membuat 
pekerjaan saya menjadi lebih menantang. 
     
19 Penggunaan komputer akan meningkatkan 
kesempatan untuk mendapatkan tugas yang 
lebih disukai di masa mendatang. 
     
20 Menggunakan komputer dapat membuat 
pekerjaan saya menjadi lebih bervariasi. 
     
21 Menggunakan komputer akan meningkatkan 
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan 
yang lebih penting, dimana saya dapat 
menerapkan kemampuan yang saya miliki. 
     
22 Menggunakan komputer akan meningkatkan 
kesempatan bagi saya untuk melakukan 
tugas yang berbeda. 
     
23 Penggunaan komputer akan meningkatkan 
posisi saya. 




6.Kondisi yang memfasilitasi 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
24 Tersedia panduan bagi saya dalam memilih 
software dan hardware. 
     
25 Tersedia bantuan bagi saya bila ditemukan 
kesulitan yang berhubungan dengan 
software 
     
26 Tersedia panduan yang berhubungan 
dengan software yang saya gunakan. 
     
27 Tersedia bantuan bagi saya bila ditemukan 
kesulitan yang berhubungan dengan 
hardware 
     
 
7. Kinerja Individual 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
28 Lingkungan komputer dan perusahaan 
memiliki pengaruh yang besar dan positif 
pada efektifitas dan produktifitas dalam 
pekerjaan saya. 
     
29 Sistem informasi dari sistem komputer 
perusahaan dapat memberikan bantuan 
yang berharga pada saya dalam 
meningkatkan kinerja saya. 
     
 
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI 
Jawab pertanyaan dengan cara memberi silang (X) pilihan menurut pendapat 
anda. 
1. Intensitas dari penggunaan komputer yang berhubungan dengan 
pekerjaan saya satu hari : 
a. ≤ 30 menit 
b. 30 - 60 menit 
c. 1 - 2 jam 
d. 2 - 3 jam 
e. ≥ 3 jam 
2. Frekuensi dari pemakaian komputer. 
a. Sekali atau dua kali dalam sebulan 
b. Sekali atau dua kali dalam   ⁄   bulan 
c. Sekali atau dua kali dalam seminggu 
d. Sekali dalam satu hari 
e. Beberapa kali dalam satu hari 
3. Banyaknya paket software yang saya gunakan dalam pekerjaan. 
a. 1 paket 
b. 2 paket 
c. 3 paket 
d. 4 paket 







LAMPIRAN 3: HASIL UJI VALIDITAS 
Correlations 
 FS1 FS2 FS3 FS4 skortotal 
FS1 









Sig. (2-tailed)  ,023 ,003 ,000 ,000 









Sig. (2-tailed) ,023  ,192 ,042 ,000 









Sig. (2-tailed) ,003 ,192  ,007 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,042 ,007  ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 62 62 62 62 62 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 AF1 AF2 AF3 skortotal 
AF1 







Sig. (2-tailed)  ,000 ,016 ,000 









Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 









Sig. (2-tailed) ,016 ,000  ,000 









Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 62 62 62 62 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
























Sig. (2-tailed)  ,043 ,020 ,067 ,001 ,090 ,000 















Sig. (2-tailed) ,043  ,000 ,006 ,000 ,458 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,020 ,000  ,000 ,000 ,006 ,000 















Sig. (2-tailed) ,067 ,006 ,000  ,000 ,022 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000  ,001 ,000 













Sig. (2-tailed) ,090 ,458 ,006 ,022 ,001  ,000 


















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 62 62 62 62 62 62 62 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

























Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,027 ,005 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,003 ,004 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,027 ,000  ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,003 ,000  ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,004 ,000 ,000  ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 62 62 62 62 62 62 62 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





 KP1 KP2 KP3 KP4 skortotal 
KP1 







Sig. (2-tailed)  ,008 ,000 ,488 ,000 











Sig. (2-tailed) ,008  ,000 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,011 ,000 
N 62 62 62 62 62 
KP4 







Sig. (2-tailed) ,488 ,000 ,011  ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 62 62 62 62 62 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




 KM1 KM2 KM3 KM4 skortotal 
KM1 









Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 62 62 62 62 62 




 PTI1 PTI2 PTI3 skortotal 
PTI1 





Sig. (2-tailed)  ,000 ,109 ,000 









Sig. (2-tailed) ,000  ,002 ,000 
N 62 62 62 62 
PTI3 





Sig. (2-tailed) ,109 ,002  ,000 









Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 62 62 62 62 




 KI1 KI2 skortotal 
KI1 





Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 







Sig. (2-tailed) ,000  ,000 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 62 62 62 












LAMPIRAN 4: UJI RELIABILITAS 




 Mean Std. Deviation N 
FS1 4,32 ,621 62 
FS2 4,24 ,564 62 
FS3 4,06 ,698 62 
FS4 4,02 ,757 62 
 
2. UJI RELIABILITAS AFFECT (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 62 100,0 






N of Items 
,681 3 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 62 100,0 












 Mean Std. Deviation N 
AF1 4,73 ,577 62 
AF2 4,66 ,571 62 
AF3 4,60 ,664 62 
 
3.  UJI RELIABILITAS KESESUAIAN TUGAS (X3) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 62 100,0 










 Mean Std. Deviation N 
KT1 3,16 1,043 62 
KT2 4,34 ,767 62 
KT3 4,50 ,695 62 
KT4 4,56 ,562 62 
KT5 4,58 ,691 62 









4. UJI RELIABILITAS KONSEKUENSI JANGKA PANJANG (X4) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 62 100,0 










 Mean Std. Deviation N 
KJP1 3,87 ,689 62 
KJP2 4,00 ,573 62 
KJP3 4,00 ,543 62 
KJP4 3,95 ,612 62 
KJP5 4,03 ,572 62 
KJP6 3,56 ,760 62 
 
5. UJI RELIABILITAS KONDISI YANG MEMFASILITASI (X5) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 62 100,0 












 Mean Std. Deviation N 
KM1 3,53 ,620 62 
KM2 3,79 ,484 62 
KM3 3,58 ,641 62 
KM4 3,74 ,541 62 
 
6. UJI RELIABILITAS KOMPLEKSITAS (X6) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 62 100,0 










 Mean Std. Deviation N 
KP1 2,21 ,727 62 
KP2 1,98 ,689 62 
KP3 2,15 ,903 62 









7. UJI RELIABILITAS PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI (Y1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 62 100,0 










 Mean Std. Deviation N 
PTI1 4,79 ,517 62 
PTI2 4,85 ,721 62 
PTI3 4,19 1,006 62 
 
8. UJI RELIABILITAS KINERJA INDIVIDUAL (Y2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 62 100,0 














 Mean Std. Deviation N 
KI1 4,84 ,371 62 



















































a. Dependent Variable: Pemanfaatan teknologi informasi 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,348 ,277 1,486 
a. Predictors: (Constant), Kompleksitas, Kondisi yang memfasilitasi, 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 64,948 6 10,825 4,903 ,000
b
 
Residual 121,439 55 2,208   
Total 186,387 61    
a. Dependent Variable: Pemanfaatan teknologi informasi 
b. Predictors: (Constant), Kompleksitas, Kondisi yang memfasilitasi, Konsekuensi jangka 















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,459 3,308  1,348 ,183 
Faktor sosial ,247 ,113 ,263 2,183 ,033 
Affect ,370 ,149 ,300 2,490 ,016 
Kesesuaian tugas ,144 ,069 ,245 2,086 ,042 
Konsekuensi jangka panjang -,054 ,072 -,087 -,755 ,453 
Kondisi yang memfasilitasi -,111 ,103 -,125 -1,081 ,284 
Kompleksitas -,082 ,081 -,115 -1,019 ,313 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,064 ,048 ,504 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,037 1 1,037 4,084 ,048
b
 
Residual 15,237 60 ,254   
Total 16,274 61    
a. Dependent Variable: Kinerja Individual 
b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,758 ,515  17,012 ,000 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
,075 ,037 ,252 2,021 ,048 





LAMPIRAN 6: UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Normaliitas Residual 
 




















a. Dependent Variable: Pemanfaatan teknologi informasi 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,348 ,277 1,486 
a. Predictors: (Constant), Kompleksitas, Kondisi yang memfasilitasi, 
Konsekuensi jangka panjang, Kesesuaian tugas, Faktor sosial, Affect 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 64,948 6 10,825 4,903 ,000
b
 
Residual 121,439 55 2,208   
Total 186,387 61    
a. Dependent Variable: Pemanfaatan teknologi informasi 
b. Predictors: (Constant), Kompleksitas, Kondisi yang memfasilitasi, Konsekuensi jangka panjang, 










t Sig. Collinearity 
Statistics 








Faktor sosial ,247 ,113 ,263 2,183 ,033 ,818 1,222 
Affect ,370 ,149 ,300 2,490 ,016 ,814 1,229 
Kesesuaian tugas ,144 ,069 ,245 2,086 ,042 ,856 1,168 
Konsekuensi 
jangka panjang 
-,054 ,072 -,087 -,755 ,453 ,884 1,131 
Kondisi yang 
memfasilitasi 
-,111 ,103 -,125 -1,081 ,284 ,881 1,135 
Kompleksitas -,082 ,081 -,115 -1,019 ,313 ,935 1,069 


































1 6,881 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,070 9,925 ,00 ,00 ,00 ,01 ,01 ,00 ,82 
3 ,018 19,537 ,00 ,01 ,08 ,07 ,01 ,59 ,03 
4 ,012 24,132 ,00 ,03 ,06 ,14 ,69 ,08 ,00 
5 ,009 27,589 ,00 ,46 ,13 ,38 ,15 ,04 ,00 
6 ,007 30,796 ,02 ,49 ,32 ,37 ,06 ,08 ,01 
7 ,003 50,946 ,98 ,01 ,41 ,04 ,08 ,21 ,14 
a. Dependent Variable: Pemanfaatan teknologi informasi 
